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STUDY OF MACROZOOBENTHOS COMMUNITY AT SELINCAH RJVER 
WATERS KALIDONI DISTRICT PALEMBANG CITY SOUTH SUMATERA

By:
QOMARIA
08071004037

ABSTRACT

Study of macrozoobenthos community at Selincah River Waters has been conducted 
from March to July 2011. This study amis to determine the structure of macrozoobenthos 
community which consist of the composition, abundance, diversity, dominancy and 
similarity of communities located at the Selincah River Waters. Determination of sampling 
sites were conducted by Purposive Random Sampling at 5 stations. The samples of 
macrozoobenthos were identified at the Laboratory of Physiology and Animal Taxonomy, 
Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, University of 
Sriwijaya, Indralaya, while the physical and Chemical analysis of bottom substrate 
performed at the Laboratory of Soil, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, 
Indralaya. From the results obtained 14 genera of macrozoobenthos which are grouped into 
five classes, namely Gastropoda, Polychaeta, bivalvia, Insecta and Crustacea. Density 
ranged from 300 - 3300 Ind./m2. Levels of diversity are moderate, ranging from 1.947 to 
2.558 and no dominant a species was found. Structure of community between stations was 
also relatively similar.

Keywords: Community structure, Makrozoobenthos, Selincah River
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STUDI KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS DI PERAIRAN SUNGAI SELINCAH 
KECAMATAN KALIDONI KOTA PALEMBANG SUMATERA SELATAN

Oleh : 
QOMARIA 
08071004037

ABSTRAK

Studi komunitas makrozoobentos di Perairan Sungai Selincah Kecamatan Kalidoni 
Kota Palembang Sumatera Selatan telah dilaksanakan dari bulan Maret hingga Juli 2011. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas makrozoobentos yang terdiri 
dari komposisi, kelimpahan, keanekaragaman, dominansi dan kesamaan komunitas yang 
terdapat di perairan Sungai Selincah. Penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan 
dengan metode Purposive Random Sampling pada 5 stasiun. Identifikasi sampel 
makrozoobentos dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan Taksonomi Hewan, Jurusan 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, 
Indralaya, sedangkan analisa fisika dan kimia substrat dasar perairan dilakukan di 
Laboratorium Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Dari hasil 
penelitian didapatkan 14 genera makrozoobentos yang dikelompokkan ke dalam 5 kelas 
yaitu Gastropoda, Polychaeta, Bivalvia, Insecta dan Crustacea. Kepadatan berkisar antara 
300 - 3300 individu/m2. Tingkat keanekaragaman tergolong sedang, berkisar antara 1,947 - 
2,558 dan tidak ditemukan spesies yang mendominasi. Struktur komunitas antar stasiun 
juga relatif sama.

Kata Kunci : Struktur Komunitas, Makrozoobentos, Sungai Selincah
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BABI

PENDAHULUAN

l.l.Latar Belakang

Sungai merupakan salah satu tipe ekosistem perairan umum yang berperan bagi 

kehidupan biota dan juga kebutuhan hidup manusia untuk berbagai macam kegiatan 

seperti perikanan, pertanian, keperluan rumah tangga, industri, dan transportasi. 

Berbagai macam aktivitas pemanfaatan sungai tersebut pada akhirnya memberikan 

dampak terhadap sungai antara lain penurunan kualitas air, hal ini dikarenakan limbah 

yang dihasilkan dari berbagai macam kegiatan tersebut kebanyakan dibuang ke sungai, 

sebagian limbah tanpa melalui proses pengolahan terlebih dahuluatau

(Setiawan 2008: 1).

Sungai Musi merupakan sungai besar yang membagi Kota Palembang menjadi 

daerah Seberang Ulu dan Seberang Ilir yang memiliki beberapa anak sungai. Dalam

keberadaannya sehari-hari, Sungai Musi maupun anak-anak sungainya banyak

menerima limbah baik dari kegiatan rumah tangga maupun dari kegiatan industri di 

sekitarnya. Salah satu dari anak Sungai Musi adalah Sungai Selincah. Sungai Selincah 

ini berada di Kecamatan Kalidoni Kota Palembang yang memiliki panjang sekitar 1,5 

km, lebar 3-6 m dan kedalaman mencapai 1-2 m. Sungai Selincah terletak dibagian 

sebelah selatan dan timur dari Sungai Musi (Dinas PU, 2010).

Perairan Sungai Selincah banyak dimanfaatkan oleh penduduk disekitamya, 

diantaranya untuk mandi cuci kakus (MCK), transportasi, pertanian, pemukiman

1
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penduduk dan perikanan. Aktivitas yang dilakukan penduduk seperti MCK, dan 

lainnya serta buangan limbah pertanian maupun pelabuhan akan dapat mempengaruhi 

kondisi kualitas air dan organisme yang berada di dalam perairan tersebut, salah 

satunya adalah bentos. Bentos adalah organisme yang hidupnya menetap di dalam atau 

permukaan substrat dasar suatu yang sifatnya sesil.

Menurut Handayani (2006: 2), sebagai organisme dasar perairan, bentos 

mempunyai habitat yang relatif tetap dan mempunyai tingkat kepekaan yang berbeda 

terhadap bahan pencemar. Sehingga perubahan kualitas air dan substrat tempat 

hidupnya sangat mempengaruhi komposisi dan kelimpahannya. Komposisi dan 

kelimpahannya bergantung kepada toleransi atau sensitifitasnya terhadap perubahan 

lingkungan, dimana makrozoobentos dapat bersifat toleran atau bersifat sensitif 

sehingga jenis ini dapat dijadikan indikator pencemaran suatu perairan. Organisme 

makrozoobentos lebih menonjol untuk monitoring atau pemantauan biologis 

dibandingkan organisme lainnya

Mengingat pentingnya peranan Sungai Selincah bagi penduduk yang ada di 

sekitar sungai tersebut dan pengaruhnya terhadap Sungai Musi maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai kondisi perairan Sungai Selincah ditinjau dari komunitas 

makrozoobentos. Oleh karena itu, dilakukannya penelitian mengenai studi komunitas 

makrozoobentos di perairan Sungai Selincah Kecamatan Kalidoni Kota Palembang 

Sumatera Selatan.
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1.2.Perumusan Masalah

Sungai Selincah merupakan salah satu anak Sungai Musi yang mengalir di daerah 

perkotaan, dengan banyaknya aktivitas antropogenik baik itu aktivitas rumah tangga, 

bengkel kapal dan lainnya, maka di duga dapat mempengaruhi ekosistem Sungai 

Selincah yang memberikan dampak perubahan kualitas perairan. Salah satu komunitas 

perairan yang terkena dampak dari adanya masukan limbah ini adalah komunitas 

makrozoobentos. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian bagaimanakah struktur 

komunitas makrozoobentos di perairan Sungai Selincah sebagai anakan dari sungai 

Musi yang berada di Kecamatan Kalidoni Kota Palembang Sumatra Selatan ?

1.3.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas makrozoobentos

yang terdiri dari komposisi, kepadatan, keanekaragaman, dominansi dan kesamaan

komunitas yang terdapat di perairan Sungai Selincah.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kualitas 

perairan Sungai Selincah Kecamatan Kalidoni Kota Palembang berdasarkan struktur 

komunitas makrozoobentosnya, serta diharapkan dapat memberi informasi pada 

pemerintah dan masyarakat dalam penyelenggaraan pengolahan dan 

kualitas lingkungan perairan.

pemantauan
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